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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarBelakang 

Manusia dalamsuatuorganisasidipandangsebagaisumber dayaartinya,sumber 

daya atau penggerak dari suatu organisasi .Penggerak dari sumber daya yanglainnya, 

apakah itu dari sumber daya alam dan teknologi. Hal ini merupakan 

suatupenandasanrodapadaorganisasiyangtergantungpadaperilakuperilakumanusiayang

bekerjadidalamnya.Menghadapierapasarbebasyangakandimulaipadatahun2018nanti,

manusiayangberkualitasdalambekerjatidakdapatditawartawarkembali.Artinyatenagak

erjayangkurangtrampildankurangberpengetahuanakantersingkirdaripasarkerja.Tenaga

kerjayangberkualitaslahyangakan merebut pasar kerja. 

Tenaga kerja seperti apa yang dikatakan berkualitas, Husain 2018 

mengatakanbahwa tenaga kerja yang berkulitas di tandai oleh kedisiplinan dalam 

melakukanpekerjaan danmemilikiketerampilan 

dalammelakukanpekerjaan,tingkatpendidikan 

,kualitasfisik,semangatkerja.Semangatkerjayangtinggiakantampilberupakesedianbeke

rja keras, tekun dan bergairah yang secara terus menerus terarah pada 

pencapaintujuanorganisasi.Semangatkerjayangtinggiberpengaruhpulapadakesedianme

wujudkancaraataumetodekerjayangberdayagunadanberhasilgunadalammeningkatkanp

roduktifitaskerja,Nampakkesediandiridatang danpulangketempat 



2 

 

 
 

kerja tepat pada waktunya, kerjasama, berdisiplin dan terdorong untuk 

berpartisipasimemecahkan masalah (Alwi, Sylvana, & Risnashari, 2016). Kualitas 

seperti itulahyang menjadi andalan kemajuan didalam suatu perusahaan PT. Wings 

group SolokKota. 

Selain itu dalam meningkatkan kualitas dalam sebuah perusahaan 

karyawanharus memiliki disiplin kerja dalam melaksanakan tugas serta dengan aturan 

aturanyangditetapkanolehperusahaanPT.WingsgroupSolokKota,Karyawanyangmemil

iki dengan disiplin kerja yang baik dalam melaksanakan dan 

menyelesaikanpekerjaanakanberdampakbaikbagiperusahaanPT.WingsgroupSolokKot

a,Seorangkaryawanjugatidakdapatdilihatdariabsensisaja tetapijuga 

dilihatdarisikapkaryawan tersebut dalam melaksanakan pekerjaan, Karyawan yang 

memiliki disiplinyang tinggi tidak akan menunda-nunda pekerjaan dan selalu 

berusaha menyelesaikandengantepat waktu meskipuntidak 

adapengawasanlangsungdari atasan. 

Selain itu dalam meningkatkan kinerja karyawan PT.Wings group Solok 

Kotajugamemberikanmotivasikepadakaryawanagardapatmendorongsemangatkaryawa

ntersebutdalammenyelesaikansebuahpekerjaan.Motivasimerupakansubjekyangsangat

pentingbagiseorangmanajerkarenamemilikisifatpenggerakataupendorongkeinginanka

yawandalambekerjaagartercapainyatujuan yangbaikdalamperusahaanPT.Wingsgroup 

Solok Kota. 
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Penelitian tentang semangat kerja ini pernah dilakukan oleh Muh. Alwi 

yangmengasilkantemuan yaitupegawaiUPBJJ-

UTMakassaryangberjumlah47orang,31orangtenagaedukatif/dosendan16orangtenagaa

dministrasi,denganstratapendidikan untuk tenaga edukatif 1 orang doktor 27 magister 

dan 3 orang yang 

masihpendidikansarjana,denganjabatanfungsionalyangterdiridari1orangtenagapengaja

r,2orangasistenahlidan28lektor.Sedangkantenagaadministrasiterdiridari 

16orangdengan2orangmagister,4orangsarjanadan10orangyangmasihberpendidikan 

SMA. Dalam penelitian pengaruh semangat kerja pegawai terhadapkeefektifan 

organisasi pada UPBJJ-UT Makassar, peneliti mencoba mengungkapkansecara 

statistik bagaimana pengaruh variabel bebas yaitu semangat kerja 

pegawaiterhadapvariabeltakbebasyaitukeefektifanorganisasi.Berdasarkanhasilpengum

pulandatadalambentukKuisioneruntukmengetahuihubunganantaravariabelsemangat 

kerja pegawai (X) terdiri dari tiga dimensi yaitu kegairahan kerja, kepuasankerjadan 

kerjasama. 

Disiplin kerja dibicarakan dalam konotasi yang sering kali timbul 

bersifatnegatif.Disiplinlebihdikaitkandengansangsiatauhukumancontohnyabagikarya

wanPT.Wings group keterlambatan dalam masuk kerja akan mendapatkan sangsi 

sesuaidenganaturanyangberlakupadaPT.WingsgroupSolokKota,Disiplindalamartiyang

positifsepertiyangdikemukakanolehbeberapaahliberikutini.Hodges(dalamYuspratiwi,

2018)mengatakanbahwadisiplindapatdiartikansebagaisikapseorang 
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atau kelompok yang berniat untuk mengikuti aturan- aturan yang telah 

ditetapkan.Dalamkaitannyadalampekerjaan. 

NiatuntukmentaatiperaturanmenurutHasibun(2015)merupakasuatukesadaran 

bahwa tanpa didasari unsur ketaatan, tujuan organisasi tidak akan tercapai.Hal itu 

berarti bahwa sikap dan perilaku didorong adanya control diri yang kuat,Artinya 

sikap dan perilaku dalam dalam disiplin kerja ditandai oleh berbagai insiatif,kemauan 

dan kehendak untuk mentaati peraturan. Orang yang dikatakan mempunyaidisiplin 

yang tinggi tidak semata- mata patuh dan taat terhadap peraturan secara 

kakudanmati,tetapijugamempunyaikehendakuntukmenyesuaikandiridenganperaturan-

peraturan. 

KenyataanyangtidakdapatdipungkirisebelummasukdalamsebuahperusahaanPT

.WingsgroupSolokKotaseorangkaryawantentumemilikiaturannilaidan norma sendiri 

yang merupakan proses sosialisasi dari keluarga dalam 

perusahaantersebut.Normadiritidaksesuaidenganaturan-

aturanyangadapadaoraganisasiyangada.Halinimenimbulkankonfliksehinggaorangmud

ahtegang,marahatautersinggungapabilaorangterlalumenjunjungtinggisalahsatuaturann

ya,Berdasarkanuraian pada bagian terdahulu maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

disiplin kerjamerupakan suatu sikap dan prilaku yang berniat untuk mentaati segala 

peraturan 

yangberlakuyangdidasarkanataskesadarandiriuntukmenyesuaikandengansegalaperatur

anyangadapada perusahaan PT.WingsgroupSolok Kota. 
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Disiplin karena kepatuhan terhadap aturan yang ada pada PT.Wings groupSolok Kota 

dalam tingkat ini dilakukan semata untuk mendapatkan reaksi positif 

daripimpinanatauatasanyangmemilikiwewenang.Kepatuhanterhadapaturandidasarkan 

pada identifikasi adalah adanya perasaan kekaguman atau penghargaanpada 

pimpinan, Pimpinan yang kharismaristik adalah figur yang dihormati, dihargai,dan 

sebagai pusat identifikasi. Karyawan yang menunjukkan disiplin terhadap aturan-

aturan perusahaan bukan disebabkan karena menghormati aturan tersebut tetapi 

lebihdisebabkankeseganan kepadaatasanya. 

Disiplin kerja yang tinggi tidak muncul begitu saja tetapi merupakan 

suatuproses belajar yang terus- menerus, Proses pembelajaran agar dapat efektif 

makapemimpinyangmerupakanagenpengubahperlumemperhatikanprinsip-

prinsipkonsisten,adil, bersikappositif dan 

terbuka.Konsistenadalahmerupakanaturansecarakonsistendariwaktukewaktusekaliatur

anyangtelahdisepakatidilanggarmakarusaklahsystematurantersebut.Transparansimeng

enaiapayangbolehdantidakbolehdilakukantermasukdidalamnyasangsi dan hadiah 

apabila karyawan memerlukan konsultasi terutama bila aturan-

aturantidakmemuaskankaryawanPT.WingsgroupSolokKota.Selainfaktorkonsistendisi

plindankesejahteraankaryawanPT.WingsgroupSolokKotajugaselaludiperhatikankeran

ahaltersebut adalahfaktoryangtidak biasdilupakan. 
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Disiplin kerja selain dipengaruhi faktor lingkungan kerja (bagaimana budaya 

disiplindalamperusahaantersebut)jugadipengaruhiolehfaktorkepribadian,Makaketidak

hadiran adalah salah satu faktor akan menyebabkan pelanggaran aturan yangberlaku 

pada PT.Wings group Solok Kota., Jika salah satu karyawan melanggar makaperlu 

dilakukan upaya- upaya tindakan pendisiplinan agar prinsip- prinsip 

sosialisasidisiplinadil dapat dipertahankan. 

Berdasarkan berbagai pengalaman dan pengamatan di perusahaan 

PT.Wingsgroup Solok Kota pelanggaran terhadap aturan- aturan terjadi sepanjang 

masa adalahfenomena yang tidak dapat dipungkiri. Peraturan yang dibuat agar dapat 

brfungsisecaraefesiendanefektif perluditegakkandengan caramelakukantindakan-

tindakandalamupayapendisiplinankaryawan,Tindakanpendisiplinandilakukandalamra

ngkapembinaandan bukannyapenghukumanterhadapkaryawan. 

Disiplinditempatkerjatidakhanyasemata-

matapatuhdantaatkepadaaturan,Jikadikaitkandengantujuanperusahaanmakadisiplinker

japadadasarnyamerupakanupayamenyesuaikandiridenganaturanperusahaansehinggate

rcapainyatujuandalamperusahaan.Jikalausekarangupayagerakandisiplinbagikaryawan

PT.WingsgroupSolokKota ditanggapi melalui berbagai rahasia di tempat- tempat 

umum atau penggunaanseragam saat bekerja maka upaya untuk peningkatan disiplin 

kerja masih 

sebataspengertiaandisiplinsebagaipatuhdantaatkepadaaturanjamkerja.Dengankatalain 
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kualitas disiplin masih dalam taraf kepatuhan , disiplin yang paling rendah, Upaya 

iniseharusnya ditingkatkan kualitas disiplinya dalam tingkat identifikasi. 

Implementasipara pemimpin diharapkan dapat menjadi model peran dan pusat 

identifikasi bagikaryawannyadalam melaksansakan disiplin kerja. 

 

1.2 IndentifikasiMasalah 

Berdasarkanuraiandiatasdapatindentifikasimasalahsebagaiberikut: 

1. Kurangnya kesadaran beberapa karyawan tentang pentingnya 

disiplinkerjakaryawan. 

2. Masihadanyakaryawanyangdatangterlambatmasukpadaperusahaan. 

3. Masih ada karyawan yang tidak berada diruangan pada saat jam 

kerjasedangberlangsung. 

4. Masihadaparakaryawanyangseringmenungguperintahdalammenjalankantugas. 

5. Kewalahandalammenanganipekerjaantentunyaakanmembuatpekerjaan menjadi 

lambat ,hal ini sering terjadi karena karyawan yanglalaidan tidakmengikuti 

aturan dalammelakukanpekerjaan. 

6. Kurangnyakaryawandalambekerjatidakmemperlihatkankualitaspekerjaanatau 

pencapaiantarget untukmeningkatkan kerja. 

7. Pegawaiseringmenumpukpekerjaansehinggatidakefektifdalambekerjayangpada 

akhirnyapekerjaantidakselesai tepatwaktu. 
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8. Komunikasiantarapemimpindankaryawanmasihbelumterjalindenganbaik. 

9. Kualitaskerjakaryawanrata-ratamengalamipermasalahankarenakerjasama 

daninisiatif kerjakaryawanmasih dibawah standar. 

10. Kurangnyakaryawandalambekerjatidakmemperhatikankuantitaspekerjaanatau 

pencapaiantarget untukmeningkatkan kerja. 

 

1.2 BatasanMasalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah serta 

menghindarikesimpangsiuran dan kesalahpahaman terhadap penelitian yang diteliti, 

makaperlu adanya batasan masalah untuk memberikan batasan dan arahan 

padapembahasan ini. Adapun batasan-batasan yang akan diteliti difokuskan 

padapengaruhmotivasidandisiplinkerjayangberdampakterhadapkinerjakaryawan di 

PT.Wings Group Solok Kota. Dimana Self Efficacy menjadivariabelX1 

,DisiplinKerjaX2, danSemangatKerja menjadivariabelZ,sedangkanMotivasi menjadi 

variabel Y. 

 

1.3    RumusanMasalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

yangakandisajikan dalam objek penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Self Efficacy terhadapMotivasi Kerjapada PT. 

WingsGroupSolok Kota? 

2. BagaimanapengaruhDisiplinKerjaterhadapMotivasi Kerja 
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padaPT.WingsGroupSolok Kota? 

3. BagaimanapengaruhSelf Efficacyt erhadapSemangat Kerja padaPT. Wings 

Group Solok Kota? 

4. Bagaimana pengaruh Disiplin Kerja terhadap Semangat Kerja pada PT. Wings 

Group Solok Kota? 

5. Bagaimana pengaruh Motivasi Kerja terhadap Semangat Kerja pada PT. Wings 

Group Solok Kota? 

6. Bagaimana pengaruh Self Efficacyterhadap Semangat Kerja melalui Motivasi 

Kerja sebagai variable intervening pada PT. Wings Solok Kota? 

7. Bagaimana pengaruh Disiplin Kerja terhadap Semangat Kerja melalui Motivasi 

Kerja sebagai variable intervening pada PT. Wings Solok Kota? 

 

1.5 TujuanPenelitian 

Berdasarkanpermasalahanyangtelahdirumuskandalamrumusanmasalah,makatujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. MengetahuipengaruhmotivasiterhadapkinerjakaryawanPT.WingsGroupSolok 

Kota. 

2. MengetahuipengaruhdisiplinkerjaterhadapkinerjakaryawanPT.WingsGroupSolo

k Kota. 

3. MengetahuipengaruhmotivasidandisiplinkerjaterhadapkinerjakaryawanPT.Win

gsGroup Solok Kota.\ 
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1.6 Manafaatpenelitian. 

1. BagiPenulis 

Dapat menambah pengetahuan sebagai bekal dalam menerapkan ilmu yang 

telah diperoleh dibangku kuliah dalam dunia kerja sesungguhnya. 

2. BagiPerusahaan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berharga bagi 

perusahaan dalam  mengelola  SDM beserta segala kebijakan yang berkaitan 

lansung dengan aspek-aspek SDM secarabaik. 


